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ABSTRAK 

 

 

Proses pencemaran lingkungan melalui agen pencemar berdampak terhadap penurunan 

kualitas lingkungan udara, air dan tanah. Industri merupakan salah satu agen pencemar yang 

terus berkembang pesat seiring dengan perkembangan teknologi. Logam berat merupakan hasil 

samping dari proses industri yang dampak berdampak buruk bagi kesehatan manusia apabila 

terakumulasi dalam suatu bahan pencemar dalam jangka waktu tertentu. Bahan pencemar dapat 

masuk ke dalam sistem rantai makanan manusia melalui hewan yang dikonsumsi khususnya 

unggas. Itik atau bebek merupakan salah satu jenis unggas yang diprediksi mengandung logam 

berat melalui proses bioakmulasi dalam tubuhnya dikarenakan habitat hidup dan pola 

pemeliharaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sampel daging dan organ dalam pada Indian 

Runner Duck (Anas moscha) dan Mentok (Cairina moschata) menggunakan instrumentasi 

labotarorium dengan Spektrofotmetri Serapan Atom. Sampel penelitian menggunakan itik 

yang berada di kawasan pesisir Sungai Musi, Sumatera Selatan. Survey dan field study 

dilakukan terlebih dahulu dalam penentuan sampel yang akan diambil. Proses persiapan dan 

preparasi sampel dilakukan di Laboratorium Amami Fikes UKMC dan pemeriksaan sampel 

dilakukan di Laboratorium Baristand Palembang. 

Hasil penelitian mendeteksi kandungan logam berat (Pb) pada daging Anas moscha 

sebesar 0,03 ppm dan organ dalam 0,10 ppm, sedangkan Cairina moschata pada daging 0,003 

ppm dan organ dalam 0,15 ppm. Kandungan logam berat (Cd) pada daging Anas moscha 

sebesar 0,027 ppm dan organ dalam 0,034 ppm, sedangkan Cairina moschata pada daging 

0,022 ppm dan organ dalam 0,031ppm. Analisis statistik menghasilkan bahwa terdapat 

pengaruh kadar logam berat yang ada dalam daging Anas moscha maupun entok terhadap 

proses bioakumulasinya sehingga mencapai organ dalam. 
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ABSTRACT 

 

 

The process of environmental pollution through pollutant agents has an impact on the 

degradation of air, water and soil environmental quality. The industry is one of the pollutant 

agents continues to growth rapidly with technological developments. Heavy metals its a by-

product of industrial processes that have adverse impacts on human health when accumulated 

in a pollutant of a period time. Pollutants into the human food chain system through animals 

consumed especially poultry. Duck is one type of poultry that is predicted to contain heavy 

metals through the process of bioaccumulation in the body due to the habitat of life and 

maintenance patterns. 

The aims of the study is analyze the sample of meat and internal organs in Indian Runner 

Duck (Anas moscha) and Mentok (Cairina moschata) using labotory instrumentation with 

Atomic Absorption Spectrophotometry. The research sample uses ducks located in the coastal 

area of Musi River, South Sumatra. Survey and field study conducted first in the determination 

of samples. The process of preparation and sample preparation was conducted at Laboratory 

Amami FIKES UKMC and the sample examination was conducted at Baristand Laboratory of 

Palembang. 

The results of the study detected heavy metal content (Pb) in Anas moscha meat is 0.03 

ppm and organ in 0.10 ppm, while the moschata liquidina in meat 0.003 ppm and organ in 0.15 

ppm. The content of heavy metals (Cd) in Anas moscha meat is 0.027 ppm and the internal 

organ is 0.034 ppm, while the moschata liquefaction in the meat is 0.022 ppm and organ 0.031 

ppm. Statistical analysis resulted that there is influence of heavy metal content in meat of Anas 

moscha and Mentok toward bioaccumulation process to reach internal organ. 

 

Keyword : Bioaccumulation , Pb, Cd, Indian Runner Duck (Anas moscha), Mentok (Cairina 

moschata) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


